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KATA PENGANTAR

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah kelanjutan dari

. 9lobg)
: Is (MDGs) yang be
goals Melenium Development Goals ( ) yang berakhir tahun 2015, Manun

Kemenkes RI, dalam program SDGs bahwa target sistem kesehatan Nasions,
vaitu pada goals ke 3 menerangkan bahwa pada 2030, mengurang; Angics
<omatian Ibu hingga di bawah 70 per 100.000 kelahiran hidup, mengyy,
kematian bayi dan balita yang dapat dicegah, menurunkan Angka Kematign
Neonatal setidaknya hingga 12 per 1.000 kelahiran hidup dan Angka Kematian,
Ralita 25 per 1.000 kelahiran hidup. Upaya yang dilakukan untuk menurunkan
kematian ibu dan kematian bayi yaitu dengan mendorong agar setiap persalinan
ditolong oleh tenaga kesehatan terlatih salah satunya Bidan diupayakan

dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatan.

Peningkatan kinerja pelayanan kesehatan telah menjadi tuntutan utama i
seluruh dunia. Dengan ini, organisasi Profesi pelayanan kesehatan dan
kelompok profesional kesehatan sebagai pemberi pelayanan harus menampilkan
akuntabilitas sosial mereka dalam memberikan pelayanan yang mutakhir kepada
konsumen berdasarkan standar profesionalisme, sehingga diharapkan dapat
memenuhi harapan masyarakat. Sebagai konsekuensinya peningkatan kinerja
memeriukan persyaratan yang diterapkan dalam melaksanakan pekerjaan yang
berdasarkan standar tertulis berupa Standar Operasional Procedure (SOP).

Dalam pelayanan kebidanan, standar sangat membantu bidan juga tenaga
kesehatan lain untuk mencapai asuhan yang sesuai standar, kewenangan dan
berkualitas. Standar Operasional Prosedur adalah pedoman atau acuan untuf
melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat penilaian kinend
berdasarkan indikator- indikator teknis, administrasif dan prosedural sesual
fengan tata kerja, prosedur kerja dan sistem kerja di lahan praktik Bidan. Tujua"

sop i |
. adalah menciptakan komitment mengenai apa yang dikerjakan oleh profes!
an untuk mewujudkan good governance.

Sebagaij i |
| agai suatu instrumen manajemen, SOP berlandaskan pada e
manajemen kualitag (Quali



berfokus pada konsistensi dari proses kerja. Hal ini mencakup beberapa tingkat
dokumentasi terhadap standar - standar kerja. Sistem ini berlandaskan pada
pencegahan kesalahan, sehingga bersifat proaktif, bukan pada deteksi
kesalahan yang bersifat reaktif.

Standar operasional prosedur pelayanan kebidanan selain digunakan untuk
mengukur kinerja Bidan yang berkaitan dengan ketepatan standar, kewenangan
dan kualitas layanan juga dapat dijadikan sebagai bukti pertanggungjawaban
organisasi profesi dalam menilai kinerja organisasi publik di mata masyarakat
berupa responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah. Hasil kajian menunjukkan tidak semua tempat praktik Bidan memiliki
SOP ferstandar, karena itu PD IBI Jawa Barat menyusun standar operasional
prosedur pelayanan kebidanan sebagai acuan dalam bertindak, agar
akuntabilitas kinerja profesi bidan dapat dievaluasi dan terukur.

Pada pertemuan PIT Bidan Jawa Barat di Hotel Grand Asrilia Bandung
tanggal 21-22 Februari 2018 yang dihadiri oleh Pengurus PD dan PC, serta
Perwakilan Institusi pendidikan kebidanan wilayah Jawa Barat telah disepakati
proses review draft SOP yang telah disusun oleh Tim Pokja PD IBl Jawa Barat
dan Alhamduliliah telah disepakati. Pada garis besarnya SOP Pelayanan
Kebidanan terdiri dari 9 Bagian yaitu: Bagian 1: SOP Keterampilan Dasar
Kebidanan. Bagian 2: SOP Asuhan Kehamilan. Bagian 3: SOP Asuhan
Persalinan dan BBL. Bagian 4: SOP Asuhan Nifas. Bagian 5: SOP Asuhan
Neonatus Bayi Balita dan Anak Prasekolah. Bagian 6: SOP Pelayanan KB.
Bagian 7: SOP Asuhan Kesehatan Reproduksi. Bagian 8: SOP Penanganan
Kegawatdaruratan dan Bagian 8: SOP Pencegahan Infeksi.

SOP ini dibuat sebagai panduan dalam menyusun SOP di masing-masing
fasilitas layanan dengan tetap mengacu pada standar atau pedoman pelayanan
kebidanan yang terkini dan regulasi serta kewenangan bidan baik di fasilitas
kesehatan maupun bidan praktik secara mandiri. Harapan kami semoga SOP
pelayanan ini dapat dimanfaatkan secara optimal oleh setiap bidan di wilayah
Jawa Barat, sebagai upaya meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan untuk
menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu dan bayi.

Menyadari bahwa SOP Pelayanan Kebidanan ini belum sempuma sebagai
awal penerbitan kami akan lakukan revisi untuk perbaikan.

Standar Operasional Prosedur Pelayanan Kebidanan — IBI Jawa Barat
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SOP PENILAIAN AWAL IBU BERSALIN

No Dokumen ) 07
SoP :

Halaman : 21

1. Pengertian Suatu tindakan yang dilaksanakan untuk melakukan penapisan pada ibu
bersalin.

2. Tujuan Sebagai acuan dalam melaksanakan penilaian awal ibu bersalin.
3. Referensi JPNKR. 2012. Asuhan Persalinan Normal. Jakarta
4. Prosedur

1 Sambut ibu dan keluarga
2 Perkenalkan diri
Meninjau kartu Antenatal jika ada

3 Kaji ulang / tanyakan mengenai usia kehamilan
=  HPHT
= Gerakan janin pertama kali dirasakan

4 Kaji ulang / tanyakan mengenai riwayat kehamilan terdahulu
=  Paritas

= Riwayat operasi seksio sesarea
=  Riwayat bayi besar
»  Masalah — masalah selama kehamilan
»  Masalah — masalah selama persalinan
5 Kaji ulang / tanyakan mengenai masalah — masalah
dengan kehamilan yang sekarang (lengkapi penapisan)
No Komplikasi Ya | Tidak

1 | Riwayat seksio sesarea terdahulu

2 | Pendarahan pervaginam

3 | Persalinan kurang bulan ( <37 mgg)

4 | Ketuban pecah dengan mekonium kental

5 | Ketuban pecah lama ( lebih dari 24 jam )

6 | Ketuban pecah pada persalinan kurang
bulan ( <37 mgg)

7 | Anemia berat

8 | Ikterus

9 | Tanda/ gejala infeksi
10 | Preeklamsia/ hipertensi dalam
kehamilan
11 | TFU 40 cm atau lebih
12 | Gawat janin
13 | Primipara dalam fase aktif persalinan
dengan palpasi kepala janin masih 5/5
14 | Presentasi bukan belakang kepala
15 | Presentasi majemuk
16 | Kehamilan gemelli
17 | Tali pusat menumbung
18 | Syok
19 | Riwayat penyakit
Riwayat Kehamilan ini




